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Abstrak  

Transformasi pendidikan tinggi di era digital menuntut kepemimpinan yang tidak hanya adaptif terhadap 

perkembangan teknologi, tetapi juga berpijak pada nilai-nilai kemanusiaan. Studi ini menyintesis keterkaitan antara 

kepemimpinan transformasional, kecerdasan emosional, dan kecerdasan buatan dalam tata kelola perguruan tinggi. 

Menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan protokol PRISMA, sebanyak 31 artikel ilmiah terbitan 

2022–2025 dianalisis secara tematik. Hasil kajian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional mendorong inovasi 

dan kolaborasi, kecerdasan emosional memperkuat empati, manajemen konflik, serta komunikasi, sedangkan kecerdasan 

buatan meningkatkan efisiensi operasional dan pengambilan keputusan berbasis data. Ketika ketiga variabel ini diintegrasikan 

secara strategis, terbentuklah kerangka kepemimpinan digital yang adaptif, etis, dan inklusif. Studi ini menawarkan model 

konseptual baru serta memberikan rekomendasi kebijakan dan arah penelitian lanjutan berbasis bukti empiris. 

Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional, Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Buatan, Pendidikan Tinggi, Transformasi 

Digital 

1. Latar Belakang 

Transformasi digital telah menjadi kekuatan disruptif yang secara fundamental mengubah lanskap 

pendidikan tinggi global. Institusi pendidikan tinggi kini menghadapi tuntutan untuk mengintegrasikan teknologi 

mutakhir, seperti kecerdasan buatan (AI), dalam seluruh aspek tata kelola dan pembelajaran. AI digunakan mulai 

dari automasi administratif hingga analitik prediktif dan personalisasi proses belajar [1], [2]. Namun, efektivitas 

implementasi teknologi tersebut sangat bergantung pada kesiapan kepemimpinan, bukan semata pada kesiapan 

infrastruktur [3], [4].  

Dalam konteks ini, kepemimpinan transformasional muncul sebagai pendekatan strategis yang relevan. 

Gaya kepemimpinan ini menekankan pada penciptaan visi yang inspiratif, pemberdayaan anggota organisasi, serta 

penguatan inovasi kelembagaan [5], [6]. Dalam lingkungan pendidikan tinggi, pemimpin transformasional 

memiliki kemampuan untuk menciptakan budaya berbagi pengetahuan, mengelola perubahan kompleks, dan 

membentuk iklim kerja kolaboratif yang adaptif terhadap tuntutan zaman. 

Di sisi lain, transformasi digital juga membawa tantangan sosial dan emosional yang memerlukan respons 

kepemimpinan yang lebih manusiawi. Kecerdasan emosional (emotional intelligence/EI) berperan penting dalam 

membantu pemimpin memahami dinamika emosi dalam organisasi, membangun kepercayaan interpersonal, dan 

mengelola konflik secara konstruktif [7], [8], [9]. Dalam konteks pendidikan tinggi yang sarat kepentingan 

multidisipliner, EI memperkuat kohesi sosial dan ketahanan organisasi dalam menghadapi disrupsi teknologi [10], 

[11].  

Perkembangan AI dalam pendidikan tinggi menunjukkan kemajuan signifikan. Teknologi ini telah 

dimanfaatkan dalam berbagai fungsi strategis, mulai dari sistem pembelajaran adaptif hingga pengambilan 

keputusan berbasis data  [12]. Namun, AI tidak memiliki kapasitas untuk mengelola nilai-nilai moral dan kearifan 

kontekstual secara otonom [1], [13]. Oleh karena itu, kepemimpinan yang berlandaskan integritas nilai dan 

sensitivitas emosional tetap menjadi fondasi utama dalam proses transformasi berbasis AI [3]. 
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Kajian ilmiah mengenai kepemimpinan transformasional, kecerdasan emosional, dan kecerdasan buatan 

telah berkembang pesat, namun sebagian besar masih memfokuskan pembahasan pada satu atau dua dimensi 

secara terpisah. Studi mengenai AI cenderung menitikberatkan aspek teknis dan kebijakan, sedangkan penelitian 

tentang hubungan EI dan kepemimpinan transformasional lebih bersifat korelasional dan belum mengkaji aspek 

strategis dalam kepemimpinan digital  [9], [14], [15], [16] .Kajian yang memadukan ketiganya dalam satu 

kerangka konseptual terpadu masih sangat terbatas [17], [18].  

Literatur terbaru mulai mengindikasikan pentingnya integrasi antara nilai-nilai kemanusiaan dan 

teknologi dalam satu pendekatan kepemimpinan strategis. Konsep Universitas 5.0 yang dikembangkan oleh [11] 

menyoroti pentingnya sinergi antara kecerdasan digital dan kecerdasan emosional. [19] menegaskan bahwa 

efektivitas AI sangat bergantung pada perilaku kepemimpinan kolaboratif yang berakar pada empati. Hal ini 

mengindikasikan perlunya penyusunan model kepemimpinan yang tidak hanya mengedepankan efisiensi 

teknologi, tetapi juga menjunjung tinggi nilai-nilai etis dan inklusif. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan menyusun model konseptual yang 

mengintegrasikan kepemimpinan transformasional, kecerdasan emosional, dan kecerdasan buatan dalam konteks 

tata kelola pendidikan tinggi. Fokus utama adalah mengidentifikasi kontribusi unik dari masing-masing dimensi, 

mengeksplorasi pola interaksi di antara ketiganya, dan menyusun kerangka kepemimpinan digital yang aplikatif 

secara teoritis maupun praktis. Studi ini diharapkan memberikan kontribusi signifikan dalam membangun 

pendekatan kepemimpinan yang relevan bagi transformasi digital pendidikan tinggi di Indonesia dan kawasan 

global yang lebih luas. 

Kepemimpinan Transformasional dalam Pendidikan Tinggi 

Kepemimpinan transformasional merupakan pendekatan yang menekankan visi strategis, motivasi 

intrinsik, serta pemberdayaan anggota organisasi untuk mencapai tujuan bersama. Dalam konteks pendidikan 

tinggi, gaya kepemimpinan ini terbukti mampu merespons dinamika perubahan yang cepat, terutama dalam 

menghadapi tantangan transformasi digital dan kompleksitas tata kelola [5], [6]. Studi [5] menekankan peran 

mediasi kepemimpinan transformasional antara perilaku berbagi pengetahuan dan peningkatan kinerja inovasi di 

lingkungan perguruan tinggi. [6] memperkuat argumen ini dengan menunjukkan bahwa interaksi antara 

kepemimpinan dan budaya organisasi menciptakan ketahanan institusional. 

Lebih lanjut, kepemimpinan transformasional dikaitkan dengan penguatan komitmen organisasi, 

peningkatan kepuasan kerja, serta akselerasi pembelajaran institusional [17], [20]. Dalam konteks digitalisasi, 

pemimpin transformasional memainkan peran sentral dalam menciptakan iklim kerja yang kolaboratif, inovatif, 

dan resilien terhadap disrupsi teknologi. Gaya kepemimpinan ini tidak hanya menghasilkan efisiensi struktural, 

tetapi juga memperkuat ikatan nilai dalam organisasi akademik. 

Kecerdasan Emosional sebagai Penguat Kepemimpinan 

Kecerdasan emosional (emotional intelligence/EI) merujuk pada kemampuan individu untuk mengenali, 

memahami, dan mengelola emosi diri sendiri maupun orang lain secara efektif. Dalam konteks kepemimpinan, EI 

berperan penting dalam membangun hubungan interpersonal yang sehat, mengelola konflik secara konstruktif, dan 

menciptakan lingkungan kerja yang suportif. Meta-analisis yang dilakukan oleh [7] menunjukkan bahwa EI 

menjadi diferensiasi utama dalam efektivitas kepemimpinan, khususnya dalam konteks kepemimpinan 

perempuan. 

Melalui studi di sektor publik Turki [9], mengungkapkan korelasi signifikan antara EI dan kepemimpinan 

transformasional. Sementara itu, [8] dan [21] menyoroti pentingnya empati dan keterampilan sosial dalam 

membangun tim yang kohesif dan produktif. Dalam ranah pendidikan tinggi, EI menjadi jembatan antara 

kebutuhan organisasi dan pendekatan humanistik sivitas akademika [22], [23]. Menurut [24], EI meningkatkan 

efektivitas kepemimpinan melalui pemahaman sosial yang lebih mendalam, yang penting dalam konteks 

multikultural akademik. 

 

 



 Ismail Nasar1, Made Hery Santosa2, Fabianus Hadiman Bosco3  

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 3, 2025 

DOI: https://doi.org/10.xxxx/riggs.xxxx.xxx 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

5071 

 

 

Kecerdasan Buatan dalam Manajemen Pendidikan Tinggi 

Kecerdasan buatan (AI) telah menjadi instrumen strategis dalam tata kelola institusi pendidikan tinggi. 

Teknologi ini diterapkan dalam berbagai aspek, termasuk analitik akademik, sistem pembelajaran adaptif, serta 

proses pengambilan keputusan berbasis data. [12] mengemukakan bahwa AI mampu mentransformasi praktik 

kepemimpinan melalui dukungan data real-time, yang mempercepat proses manajerial dan peningkatan layanan. 

Namun, implementasi AI tidak terlepas dari pertimbangan etika, inklusivitas, dan sensitivitas terhadap 

nilai-nilai kemanusiaan. [1] menekankan bahwa adopsi AI harus dikawal dengan prinsip etik yang kuat. Hal ini 

diperkuat oleh [3], yang menunjukkan pentingnya peran kepemimpinan strategis dalam keberhasilan integrasi 

teknologi. [25] bahkan menyusun taksonomi peran AI dalam pendidikan, menggarisbawahi bahwa AI bukan 

sekadar alat teknis, melainkan bagian dari strategi organisasi. Studi [14] dan [2] menyoroti kegagalan adopsi AI 

yang sering disebabkan oleh lemahnya kapabilitas kepemimpinan dalam memahami etika dan nilai teknologi. 

Kesenjangan dalam Literatur dan Kebutuhan Integrasi Konseptual 

Meskipun ketiga konsep utama yaitu kepemimpinan transformasional, kecerdasan emosional, dan 

kecerdasan buatan telah banyak diteliti, sebagian besar kajian masih membahasnya secara terpisah. Konsep 

Universitas 5.0 yang dikembangkan oleh [11] mengintegrasikan nilai digital dan nilai emosional dalam kerangka 

kepemimpinan strategis, namun pendekatan tersebut masih bersifat deskriptif dan belum dilengkapi dengan model 

integratif yang komprehensif. Sementara itu [19] menegaskan bahwa efektivitas kecerdasan buatan sangat 

dipengaruhi oleh perilaku organisasi yang berlandaskan empati, tetapi belum menjelaskan secara rinci mekanisme 

hubungan antara ketiga variabel tersebut. 

Oleh karena itu, masih terdapat kekosongan dalam literatur yang belum menguraikan secara sistematis 

bagaimana integrasi antara teknologi, nilai kemanusiaan, dan gaya kepemimpinan dapat dirumuskan dalam satu 

model konseptual yang holistik. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan merancang 

kerangka konseptual yang merepresentasikan sinergi antara kecerdasan buatan, kecerdasan emosional, dan 

kepemimpinan transformasional guna memperkuat tata kelola pendidikan tinggi yang etis, adaptif, dan berorientasi 

masa depan. 

2.Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk mengidentifikasi, 

mengevaluasi, dan mensintesis secara sistematis berbagai temuan ilmiah yang relevan dengan isu kepemimpinan 

transformasional, kecerdasan emosional, dan kecerdasan buatan dalam konteks pendidikan tinggi. SLR dipilih 

karena mampu menyediakan dasar konseptual yang kuat dan berbasis bukti untuk merancang model integratif 

yang valid dan aplikatif. Prosedur penelitian mengikuti panduan PRISMA (Preferred Reporting Items for 

Systematic Reviews and Meta-Analyses), yang terdiri dari empat tahap utama yaitu identifikasi, penyaringan, uji 

kelayakan, dan inklusi akhir. 

Tahap pertama, yaitu identifikasi, dilakukan melalui pencarian literatur sistematis pada berbagai basis 

data ilmiah terindeks global dan nasional, antara lain Scopus, Web of Science, ScienceDirect, DOAJ, 

SpringerLink, Taylor and Francis, serta dua sumber nasional yaitu SINTA dan Garuda. Kata kunci yang digunakan 

meliputi “transformational leadership,” “emotional intelligence,” “artificial intelligence,” dan “higher education,” 

serta padanan bahasa Indonesianya. Operator Boolean seperti AND dan OR digunakan untuk memperluas cakupan 

pencarian yang relevan. Rentang waktu publikasi dibatasi pada tahun 2022 hingga 2025 guna memastikan 

keterkinian temuan. 

Pada tahap penyaringan, sejumlah 100 artikel awal diperoleh dan diperiksa ulang untuk menghilangkan 

duplikasi. Sebanyak 15 artikel dieliminasi karena teridentifikasi sebagai duplikasi antar basis data. Selanjutnya, 

85 artikel tersisa dianalisis berdasarkan abstrak dan isi penuh untuk menilai kesesuaiannya dengan fokus 

penelitian. Artikel yang tidak menunjukkan keterkaitan antara dua atau lebih dari ketiga variabel utama atau berada 

di luar konteks pendidikan tinggi dikeluarkan dari daftar. 

Tahap kelayakan dilakukan melalui telaah menyeluruh terhadap substansi setiap artikel. Kriteria inklusi 

mencakup kesesuaian topik, relevansi metodologi, dan kekuatan argumen ilmiah. Sebanyak 54 artikel tidak 
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memenuhi kriteria ini dan dikeluarkan. Akhirnya, 31 artikel dinyatakan layak untuk dianalisis secara mendalam. 

Artikel tersebut mencakup berbagai pendekatan metodologis seperti studi kuantitatif, kualitatif, metode campuran 

(mixed methods), dan studi konseptual. 

Proses analisis dilakukan secara kualitatif menggunakan teknik sintesis tematik dan pemetaan konseptual. 

Langkah ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola hubungan antarkonsep, mengelompokkan tema utama, serta 

merumuskan kesenjangan konseptual yang relevan. Untuk meningkatkan validitas hasil, dilakukan triangulasi teori 

dan perbandingan silang antar sumber literatur. Penilaian kualitas artikel mempertimbangkan aspek metodologis, 

kontribusi teoritis, dan relevansi terhadap fokus kajian. 

Seluruh proses seleksi artikel divisualisasikan dalam diagram PRISMA yang menggambarkan alur logis 

dari tahap identifikasi hingga inklusi akhir. Dengan pendekatan sistematik dan validasi ketat ini, penelitian ini 

diharapkan mampu menghasilkan model konseptual yang kokoh, representatif, dan dapat diadopsi dalam tata 

kelola pendidikan tinggi berbasis nilai dan teknologi. 

  
 gambar 1. Diagram Alur Prisma 

3.  Hasil dan Diskusi 

Analisis terhadap 31 artikel terpilih mengungkap bahwa kepemimpinan transformasional, kecerdasan 

emosional, dan kecerdasan buatan merupakan tiga dimensi strategis yang saling berkaitan dan tidak dapat 

dipisahkan dalam konteks transformasi pendidikan tinggi. Temuan ini memperkuat urgensi pendekatan integratif 

dalam merancang model kepemimpinan digital yang adaptif terhadap perubahan teknologi sekaligus berakar pada 

nilai-nilai kemanusiaan. 

Kepemimpinan transformasional secara konsisten muncul sebagai katalis perubahan organisasi di lingkungan 

akademik. [5] menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional memainkan peran mediatif antara perilaku 

berbagi pengetahuan dan peningkatan inovasi. [6] memperkuat temuan ini dengan menyoroti sinergi antara 

kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi dalam menciptakan ketahanan institusional. [20] serta [17] 

menggarisbawahi dampak positif kepemimpinan transformasional terhadap komitmen organisasi, kepuasan kerja, 

dan pembelajaran institusional. 
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Dimensi kecerdasan emosional berperan sebagai penguat efektivitas kepemimpinan transformasional. Studi 

[7] mengidentifikasi EI sebagai keunggulan kompetitif dalam kepemimpinan perempuan. [9] menunjukkan adanya 

hubungan signifikan antara EI dan gaya kepemimpinan transformasional dalam organisasi publik. [8] serta Munir 

[21] menegaskan bahwa empati dan keterampilan sosial yang dimiliki pemimpin berkontribusi pada penguatan 

kepemimpinan kolaboratif. Lebih lanjut, [22] serta [23] menempatkan EI sebagai mediator antara praktik 

kepemimpinan dan kinerja institusi pendidikan tinggi. 

Dalam aspek teknologi, kecerdasan buatan menunjukkan kontribusi signifikan terhadap efisiensi dan 

efektivitas pengambilan keputusan. [12] menjelaskan bahwa AI mampu mentransformasi praktik kepemimpinan 

melalui penyediaan data real-time. [1] menekankan pentingnya strategi etis dalam penerapan AI di lingkungan 

akademik, yang harus dikawal oleh kepemimpinan yang bertanggung jawab. Hal ini didukung oleh [3], yang 

menyatakan bahwa gaya kepemimpinan strategis sangat menentukan keberhasilan integrasi AI dalam sistem 

pendidikan tinggi. 

Kendati demikian, studi seperti [14] dan [2] menunjukkan bahwa kegagalan implementasi AI kerap kali 

disebabkan oleh kurangnya kepemimpinan yang memahami dimensi etika dan sosial dari teknologi tersebut. [25] 

menyusun taksonomi peran AI dalam pendidikan yang menempatkan pemimpin sebagai fasilitator nilai, bukan 

sekadar pengelola teknis.  

Integrasi antara ketiga dimensi mulai menjadi perhatian dalam kajian terkini. [11] memperkenalkan konsep 

Universitas 5.0 yang menggabungkan kecerdasan digital dan emosional dalam kerangka kepemimpinan strategis. 

[10] menegaskan bahwa kompetensi digital dan emosional harus dikembangkan secara bersamaan. [19] 

menyatakan bahwa EI dapat memperkuat efektivitas operasional melalui peningkatan perilaku kolaboratif, 

sedangkan [21] memperingatkan bahwa tanpa elemen emosional, pemanfaatan teknologi akan cenderung 

mekanistik dan mengabaikan hubungan sosial dalam organisasi.  

Secara keseluruhan, temuan studi ini mendukung konstruksi teoritis bahwa kepemimpinan transformasional, 

kecerdasan emosional, dan kecerdasan buatan perlu diorkestrasi secara simultan untuk membentuk kerangka 

kepemimpinan digital yang utuh. Pendekatan integratif ini mampu menghasilkan kepemimpinan yang tidak hanya 

tanggap terhadap perubahan teknologi, tetapi juga menjunjung tinggi nilai etika, empati, dan inklusivitas. Dengan 

demikian, institusi pendidikan tinggi dapat menjadi lebih resilien, berdaya saing, dan relevan dalam menghadapi 

disrupsi global. 

Dimensi Kontribusi Utama Referensi  

Kepemimpinan 

Transformasional 

Mendorong inovasi, kolaborasi, 

dan perubahan budaya organisasi 

[5], [6], [10], [16], [17], [19], [20], 

[21], [22], [26] 

Kecerdasan Emosional Mengelola konflik, membangun 

kepercayaan, meningkatkan 

efektivitas kepemimpinan 

[7], [8], [9], [13], [23], [24], [27], [28], 

[29], [30] 

Kecerdasan Buatan Meningkatkan efisiensi, 

mendukung analitik data, dan 

pengambilan keputusan strategis 

[1], [2], [3], [4], [12], [14], [15], [18], 

[25], [31] 

Tabel Matriks Kontribusi Tiga Dimensi Strategis dalam Kepemimpinan Pendidikan Tinggi 

4.  Kesimpulan 

Studi ini menyimpulkan bahwa kepemimpinan transformasional, kecerdasan emosional, dan kecerdasan 

buatan merupakan tiga pilar strategis yang saling melengkapi dalam membangun tata kelola pendidikan tinggi 

yang adaptif di era digital. Ketiganya tidak dapat dipisahkan dalam merespons kompleksitas perubahan yang 

ditandai oleh disrupsi teknologi, kebutuhan akan etika organisasi, dan tuntutan kolaborasi lintas fungsi. 

Kepemimpinan transformasional berkontribusi dalam menciptakan visi kelembagaan yang progresif, memperkuat 

kolaborasi antar unit, serta mendorong inovasi organisasi. Di sisi lain, kecerdasan emosional berperan sebagai 

landasan etik yang memperkuat kepekaan sosial, empati, dan kohesi tim dalam menghadapi dinamika perubahan. 
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Sementara itu, kecerdasan buatan menawarkan dukungan teknologi yang meningkatkan efisiensi operasional dan 

memungkinkan pengambilan keputusan yang berbasis data secara lebih presisi. Integrasi antara ketiga dimensi ini 

membentuk paradigma kepemimpinan digital yang tidak hanya berorientasi pada produktivitas, tetapi juga 

menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dan keberlanjutan institusi. Model ini sangat relevan diterapkan dalam 

konteks pendidikan tinggi yang tengah menghadapi tuntutan transformasi sistemik, khususnya di negara-negara 

berkembang seperti Indonesia. Kontribusi teoretis dari studi ini terletak pada penyusunan kerangka konseptual 

berbasis bukti yang memetakan hubungan sinergis antara nilai, teknologi, dan gaya kepemimpinan. Model ini 

dapat menjadi dasar bagi pengembangan riset lanjutan maupun instrumen asesmen kepemimpinan strategis di 

lingkungan pendidikan tinggi. Secara praktis, studi ini memberikan arah kebijakan dan desain pelatihan 

kepemimpinan yang berfokus pada penguatan integritas nilai, kompetensi emosional, dan literasi digital. Untuk 

pengembangan lebih lanjut, disarankan agar model konseptual ini diuji secara empiris melalui pendekatan 

kuantitatif dan kualitatif lintas institusi. Selain itu, eksplorasi terhadap variasi konteks budaya, struktur organisasi, 

dan karakteristik institusi dapat memperluas pemahaman tentang efektivitas sinergi antara kepemimpinan 

transformasional, kecerdasan emosional, dan kecerdasan buatan dalam praktik pendidikan tinggi yang 

berkelanjutan. 
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